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Abstract. Infections of pathogens are one of the cause of a decline in shallot production in Indonesia. One of the
diseases of shallots is fusarium basal rot caused by Fusarium oxysporum infection. Pathogenic Fusarium infection
in shallot tubers can cause fusarium basal rot disease in shallot plants. Therefore, it is necessary to carry out
health tests on shallot bulbs, to detect the presence of Fusarium pathogenic in shallot bulbs. The health test of
shallot bulbs was carried out using the blotter test method. Furthermore, Fusarium isolates obtained from the
blotter test were tested for their pathogenicity on shallot bulbs and plants. This research aims to detect the presence
of Fusarium carried in shallot tubers in several varieties and its pathogenicity. The results showed that the shallot
variety with the highest percentage of Fusarium infection was Bima variety (74.5%) with basal plate necrosis
(79%). The results of the pathogenicity test showed that of the 60 Fusarium isolates obtained from the blotter test,
46.6% were pathogenic Fusarium isolates.
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Abstrak. Infeksi patogen tanaman merupakan salah satu penyebab menurunnya produksi bawang merah di
Indonesia. Salah satu penyakit utama pada bawang merah adalah busuk pangkal batang yang disebabkan oleh
infeksi Fusarium oxysporum. Infeksi Fusarium patogenik pada umbi benih bawang merah dapat menyebabkan
kejadian penyakit busuk pangkal batang pada tanaman bawang merah. Oleh karena itu perlu dilakukan uji
kesehatan umbi benih, untuk mendeteksi keberadaan Fusarium patogenik pada umbi benih bawang merah. Uji
kesehatan umbi benih bawang merah dilakukan dengan menggunakan metode blotter test. Selanjutnya isolat
Fusarium yang muncul dari hasil blotter test diuji sifat patogenisitasnya pada umbi dan tanaman bawang merah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan Fusarium terbawa umbi benih bawang merah pada beberapa
varietas dan sifat patogenisitasnya. Hasil penelitian menunjukkan varietas bawang merah dengan persen infeksi
Fusarium tertinggi pada varietas Bima (74,5%) dengan nekrosis basal plate (79%). Hasil uji patogenisitas
menunjukkan dari 60 isolat Fusarium diperoleh dari uji blotter test, 46,6% merupakan isolat Fusarium patogenik.

Kata kunci: blotter test; busuk pangkal batang; nekrosis
PENDAHULUAN menurun (Prakoso, 2021), adanya infeksi dari
hama dan penyakit (Triwidodo & Tanjung,

Bawang merah (Allium cepa L. group
aggregatum) merupakan jenis tanaman yang
dikelompokkan ke  dalam  tanaman
hortikultura atau tanaman sayuran rempah.
Umbi bawang merah dimanfaatkan sebagai
bumbu masakan dan memiliki kandungan
senyawa kimia yang bermanfaat bagi
kesehatan. Komoditas hortikultura unggulan
ini sejak lama telah diusahakan oleh petani
secara intensif di Indonesia. Faktor yang
menjadi penyebab dari penurunan hasil
produksi tanaman bawang merah diantaranya
adalah perubahan iklim (Sholikin dan
Haryono et al., 2019), kualitas lahan yang

2020).

Penyakit busuk pangkal batang atau
moler pada bawang merah, adalah salah satu
penyakit yang paling banyak menginfeksi
bawang merah. Penyakit busuk pangkal
batang disebabkan oleh adanya infeksi F.
oxysporum. Cendawan Fusarium selain
menginfeksi tanaman dan menyebabkan
busuk pangkal batang, juga menginfeksi
umbi bawang merah pada saat masa
penyimpanan (Pawar & Nasreen, 2007).
Gejala utama pada tanaman bawang merah
akibat infeksi F. oxysporum adalah pada
bagian atas daun menjadi hijau pucat atau
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kekuningan, Kkering, dan daun menjadi
terpilin (twisting), pada bagian bawah tanah
umbi mengalami pembusukan. Gejala busuk

dimulai dengan bagian pangkal batang
menjadi  menyusut dan  mengalami
pembusukan hingga terjadi pelunakan.

Patogen busuk pangkal batang menginfeksi
tanaman bawang merah pada semua stadium
perkembangan tanaman, sehingga
menimbulkan gejala pada setiap stadium
perkembangan tanaman (Taylor et al., 2019)

Penyebaran penyakit busuk pangkal
batang pada bawang merah dapat dikaitkan
dengan mekanisme penyebaran sumber
inokulum patogen melalui penyebaran umbi
benih bawang merah yang terinfeksi laten
oleh patogen. Infeksi Fusarium melalui tanah
dan juga benih merupakan faktor penting
dalam penyebaran penyakit busuk pangkal
batang bawang merah (Le et al., 2021).
Fusarium juga dilaporkan menginfeksi umbi
bawang merah selama masa penyimpanan
(Kondo et al., n.d.). Petani bawang merah di
Indonesia umumnya menggunakan umbi
sebagai bahan perbanyakan tanaman.

Penularan penyakit tanaman melalui
benih terjadi melalui transfer inokulum
patogen yang berada di dalam benih yang
terinfeksi, menuju ke tanaman. Pengujian
kesehatan pada benih perlu dilakukan, untuk
mendeteksi inokulum pada benih. Blotter test
adalah metode pengujian kesehatan benih
yang cukup sederhana dan mudah dilakukan,
untuk mendeteksi patogen terbawa benih
(ISTA 2011). Infeksi cendawan pada umbi
lebih tinggi dibandingkan dengan biji bawang
merah. Rata-rata tingkat infeksi F.
oxysporum pada umbi bawang merah sebesar
22,5%, sedangkan pada biji bawang merah F.
oxysporum tidak ditemukan (Saputri et al.,
2019).

Pengujian kesehatan umbi benih bawang
merah dilaporkan bahwa infeksi Fusarium
mencapai 32% sampai 97,5% (Surahman et
al., 2014). Hasil deteksi cendawan pada umbi
benih bawang merah tingkat infeksi F.
oxysporum sebesar 34% dan F. solani sebesar
36%, dengan hasil uji patogenisitas semua
isolat F. oxysporum bersifat patogen dan
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menyebabkan insidensi penyakit mencapai
55% (Saputri et al., 2019). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi keberadaan
Fusarium terbawa umbi benih bawang merah
pada  beberapa varietas dan  sifat
patogenisitasnya.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, mulai dari
bulan Maret hingga September 2022. Sampel
umbi benih bawang merah yang digunakan
pada penelitian ini diperoleh dari beberapa
lokasi penangkar benih umbi bawang merah
dengan 5 varietas berbeda, yaitu varietas
Bauji berasal dari Nganjuk, Varietas Maja
berasal dari Kabupaten Karo, Varietas Bima
dari Kabupaten Brebes, Varietas Sakato dari
Kabupaten Solok, dan Varietas Batu ljo dari
Kabupaten Karo

Pengujian Kesehatan Umbi Benih Bawang
Merah dengan Metode Blotter test

Umbi benih disiapkan masing-masing
varietas sebanyak 200 umbi benih bawang
merah. Selanjutnya benih di sortir dan
dilakukan sterilisasi permukaan dengan
menggunakan NaOCI 3% selama tiga menit,
dan dibilas dengan akuades steril. Disiapkan
wadah kotak plastik yang telah diletakkan
kertas saring steril sebanyak tiga lembar.

Umbi benih bawang merah diletakkan di
atas kertas saring yang telah dilembabkan
dengan akuades steril. Masing-masing kotak
plastik berisi 25 umbi benih bawang merah
dan diulang sebanyak delapan ulangan.
Selanjutnya umbi benih bawang merah
diinkubasi selama 8 hari pada suhu ruang 22
°C - 25 °C. Inkubasi benih dilakukan 12 jam
terang (dengan penyinaran nUV) dan 12 jam
gelap.

Pengamatan dan pengambilan data
dilakukan pada hari ke delapan, parameter
yang diamati adalah persen infeksi Fusarium
pada umbi benih bawang merah dihitung
menggunakan persamaan 1, dan juga persen
nekrosis basal plate umbi benih bawang

287


https://doi.org/10.37637/ab.v7i1.1567

Agro Bali : Agricultural Journal
Vol. 7 No. 1: 286-294, March 2024

merah menggunakan persamaan 2 (Surahman
et al., 2014). Untuk tingkat infeksi dihitung

% Infeksi =

Jumlah benih terinfeksi
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dengan menggunakan rumus persen infeksi
(Rumus 1).

Jumlah benih yang diamati

X 100% (1)

Sedangkan persen jumlah umbi nekrosis basal plate dihitung dengan menggunakan Rumus 2.

jumlah umbi nekrosis basal plate

% nekrosis basal plate =

Isolasi Fusarium terbawa Umbi Benih
bawang merah

Mula-mula disiapkan media PDA
(potato  dextrose agar) yang telah
disterilisasi. Bagian umbi benih bawang
merah yang terinfeksi Fusarium dipotong
menjadi bagian kecil selanjutnya diletakkan
diatas media PDA secara aseptis dan
diinkubasi selama tiga hari (Leslie &
Summerell 2006). Isolat Fusarium yang
tumbuh diisolasi dan dimurnikan pada media
PDA untuk selanjutnya diamati karakterisasi
makroskopis yaitu warna dan bentuk koloni,
serta  mikroskopisnya  yaitu  bentuk
makrokonidia dan mikrokonidia. Selanjutnya
isolat Fusarium yang diperoleh dari masing-
masing dilakukan uji patogenisitas pada umbi
bawang merah dan juga pada tanaman
bawang merah.

Uji Sifat Patogenisitas lIsolat Fusarium
pada Umbi Bawang Merah

Dari hasil uji blotter test isolat Fusarium
yang diperoleh selanjutnya dibiakkan pada
media PDA. Umbi bawang merah digunakan
disterilisasi permukaan dengan perendaman
NaOCl 3% selama tiga menit. Isolat
Fusarium dipotong kecil sebesar 1 x 1 cm dan
ditempelkan di bagian basal plate, pada umbi
bawang merah yang telah dibelah secara
vertikal. Selanjutnya umbi diletakkan pada
cawan petri yang berisi 2 lembar kertas saring
steril yang telah dilembabkan lalu diinkubasi.
Diinkubasi selama 7 hari, dilakukan
pengamatan gejala nekrosis pada bagian
basal plate umbi yang diinokulasi. Isolat
Fusarium vyang tergolong patogenik
menimbulkan gejala nekrosis pada jaringan
basal plate umbi 20-100% dan isolat

jumlah umbi yang diamati

X 100% (2)

Fusarium non patogenik yang tidak
menimbulkan gejala nekrosis pada bagian
basal plate umbi (Southwood et al., 2015).

Uji Sifat Patogenisitas Isolat Fusarium sp.
pada Tanaman Bawang Merah

Isolat Fusarium patogenik dibiakkan di
dalam media PDB (Potatoes Dextrose Broth)
dan di shaker selama 7 minggu. Miselia dan
konidia yang terbentuk disaring dengan
menggunakan kertas saring Whatman no. 1,
selanjutnya di blender dengan menggunakan
akuades steril sebanyak 200 mL. Suspensi
Fusarium  (10%) sebanyak 200 mL
dicampurkan dengan 1 kg media tanam, yaitu
tanah dan pupuk anorganik NPK dengan
perbandingan 3:1 dan disterilisasi. Media
tanam yang telah diinokulasi oleh Fusarium
ditutup dan diinkubasi selama 4 minggu.
Umbi benih bawang merah yang telah
dipotong 1/3 ujung bagian umbi, ditanam
pada media tanam yang telah disiapkan.
Pengamatan dilakukan hingga 21 hari setelah
tanam, parameter yang diamati adalah
tanaman dengan gejala busuk pangkal batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Kesehatan Umbi Benih Bawang
Merah dengan Metode Blotter test

Hasil  pengujian  kesehatan  benih
menunjukkan bahwa bawang merah varietas
Bima dengan tingkat infeksi Fusarium
tertinggi yaitu 74,5% dan nekrosis pada
bagian basal plate umbi bawang merah yang
diuji sebesar 79% dan tingkat infeksi
Fusarium sp. yang paling rendah adalah
bawang merah varietas Batu ijo, dengan
tingkat infeksi Fusarium 40,6% dengan
34,6% umbi yang mengalami nekrosis (Tabel
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1). Varietas Bima dikelompokkan ke dalam
varietas rentan dan Batu ljo varietas tahan
terhadap penyakit busuk pangkal batang yang
disebabkan oleh Fusarium (Aprilia et al.,
2020). Benih umbi bawang merah yang
terinfeksi oleh Fusarium ditandai adanya hifa
putih pada bagian pangkal batang dan akar
umbi. Umbi dengan bagian basal plate
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terdapat gejala  nekrosis, merupakan
Fusarium patogenik, sedangkan yang tidak
nekrosis merupakan Fusarium non patogenik
(Gambar 1). Bagian basal plate umbi bawang
merah merupakan jaringan yang dapat
menunjukkan sensitivitas terhadap adanya
infeksi  Fusarium dibandingkan dengan
dengan bagian lainnya (Widono et al., 2022)

Tabel 1. Tingkat Infeksi Umbi Benih Bawang Merah oleh Fusarium dengan
metode blotter test dan pengamatan nekrosis basal plate

Varietas Asal Blotter test
% infeksi Fusarium % Nekrosis basal plate
Bauji Nganjuk 543 33,52
Maja Karo 68,5 60,5°
Bima Brebes 74.5¢ 79¢
Sakato Karo 56a0c 4552
Batu ljo Karo 40,62 34,62

Gambar 1. Blotter test benih umbi bawang merah (A), Hasil Blotter test setelah inkubasi pada hari
ke delapan (B), hasil blotter test benih umbi bawang merah yang terinfeksi Fusarium sp.
pada bagian akar (C), bagian basal plate umbi bawangmerah yang nekrosis (D), bagian

basal plate yang tidak nekrosis (E).

Umbi sebagai bahan perbanyakan
tanaman rentan terhadap infeksi patogen
dibandingkan dengan  biji.  Pengujian
kesehatan benih juga dapat dilakukan pada
umbi dengan menggunakan metode blotter
test. F. oxysporum merupakan salah satu
cendawan yang ditemukan pada uji kesehatan
umbi  benih  bawang merah dengan
menggunakan metode blotter test (Dabire et
al., 2021, Saputri et al, 2019). Uji
patogenisitas F. oxysporum yang diperoleh

dari  umbi benih, menimbulkan gejala
nekrosis pada jaringan basal plate umbi dan
berpotensi sebagai patogen pada tanaman
(Saputri et al., 2019).

Isolasi Cendawan Fusarium sp. Terbawa
Umbi Benih Bawang Merah

Beberapa  karakteristik  makroskopis
koloni Fusarium yang muncul, yaitu warna
koloni berwarna ungu pucat,ungu pekat, putih
cream, hingga putih kecoklatan. Bentuk
koloni dari isolat Fusarium yang diperoleh
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yaitu kapas membentuk cincin, kapas aerial,
dan juga tipis. Makrokonidia berbentuk lurus
dan juga melengkung seperti bulan sabit,
ujung konidia tidak meruncing hingga
meruncing, jumlah sekat mulai dari dua atau
lebih, sedangkan mikrokonida berukuran
lebih kecil berbentuk oval dengan satu atau
dua sekat (Gambar 2).

F. oxysporum yang dibiakkan pada
media agar kentang akan berwarna ungu atau
warna magenta, atau beberapa isolat tidak
menghasilkan  pigmen warna sehingga
berwarna putih atau cream (Lesli dan
Summerell  2006). Berdasarkan hasil
penelitian  Shamyuktha et al., (2020)
cendawan F. oxysporum yang diisolasi dari
bawang diperoleh koloni cendawan dengan
tipe kapas aerial. Warna koloni isolat F.

e-1SSN 2655-853X
https://doi.org/10.37637/ab.v7i1.1567

oxysporum berwarna putih pada permukaan
koloni (Kalman et al., 2020). Selain seperti
kapas koloni isolat F. oxysporum juga
memiliki tipe koloni tipis dengan miselia
udara (Herlina et al., 2021). F. oxysporum
memiliki  dua jenis konidia vyaitu
makrokonidia dan mikrokonidia. Bentuk
makrokonidia lurus hingga agak melengkung
seperti bulan sabit, cenderung ramping,
dengan sekat sebanyak tiga atau lebih.
Sedangkan sel mikrokonidia berbentuk bulat
seperti telur, atau elips, atau seperti ginjal dan
tidak memiliki sekat hingga 1 sekat (Leslie
dan Summerell 2006). Makrokonidia F.
oxysporum berukuran 15-20 pm x 2,5-3 pm
dan memiliki 3 sekat dengan bentuk lurus
hingga sedikit melengkung (Bektas et al.,
n.d.).

Gambar 2. Morfologi isolat Fusarium sp., koloni isolat Fusarium sp., warna ungu bentuk kapas (A), warna ungu
pucat bentuk tipis (B), warna cream bentuk kapas membentuk cincin (C), warna putih bentuk kapas
(D), makrokonidia sekat sedikit melengkung (E, F), makrokonida sekat lebih dari 3 sedikit
melengkung (G), makrokonidia sekat lebih dari tiga lurus (H), mikrokonidia (1), makrokonidia (J),

mikrokonidia (K).
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Uji Patogenisitas Isolat Fusarium sp. pada
Umbi Bawang Merah

Isolat Fusarium yang diperoleh dari
pengujian kesehatan benih dengan metode
blotter test, selanjutnya diuji patogenisitas
terhadap umbi bawang merah. Hasil
pengamatan uji patogenisitas
memperlihatkan bahwa sebagian isolat
Fusarium yang diperoleh menimbulkan
nekrosis pada bagian basal plate umbi
bawang merah (Gambar 3). Bagian umbi
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bawang merah  yang  menunjukkan
sensitivitas terhadap infeksi Fusarium adalah
jaringan basal plate, yang menandakan
bahwa isolat Fusarium sp. tersebut bersifat
patogenik. Isolat Fusarium  patogenik
tertinggi yang diperoleh dari benih umbi
bawang merah varietas Bima yaitu sebesar
75% (Tabel 2). Surahman et al., (2014)
melaporkan bahwa adanya korelasi antara
parameter nekrosis pada basal plate umbi
benih dengan tingkat insidensi penyakit
busuk pangkal batang pada bawang merah.

53.3

Bima Sakato Batu ljo

% Fusarium non patogenik

Gambar 3. Patogenisitas Fusarium asal umbi benih beberapa varietas bawang merah

Gambar 4. Hasil uji patogenisitas islat Fusarium sp. pada umbi bawang merah, bagian
basal plate tidak terjadi nekrosis (A), bagian basal plate mengalami nekrosis
dan busuk (B, C) setelah inkubasi 7 hari
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Adanya infeksi Fusarium pada umbi
bawang merah menimbulkan gejala nekrosis
jaringan pada umbi di bagian jariang basal
plate. Gejala nekrosis merupakan kematian
pada jaringan umbi yang dapat ditandai
dengan perubahan warna coklat dan tekstur
pada jaringan tersebut. Gejala infeksi
Fusarium pada bagian umbi bawang merah
yaitu, pada bagian nekrosis mengalami
perubahan warna menjadi coklat, dan tekstur
jaringan umbi yang terinfeksi menjadi lebih
lunak (Havey 2008). Perubahan warna coklat
pada bagian pangkal batang umbi dan akar
tanaman bawang merah menyebabkan
kematian jaringan sehingga terjadi absisi akar
dan kematian tanaman (Cramer et al., 2021).
Fusarium merupakan agensia penyebab
penyakit busuk pada bagian basal plate pada

Gambar 5. Pengamtan uji patogenisitas pada tanaman bawang merah,
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umbi bawang merah (Dabire et al., 2021).

Uji patogenisitas Isolat Fusarium pada
Tanaman Bawang Merah

Uji patogenisitas dilakukan dengan
menginokulasi  isolat  Fusarium  yang
dikelompokkan kedalam Fusarium
patogenik, pada media tanam dan diamati
gejala penyakit busuk pangkal batang pada
tanaman bawang merah. Hasil pengamatan
uji patogenisitas isolat Fusarium pada
minggu pertama terjadi perubahan warna
pada bagian ujung daun menjadi menguning,
selanjutnya daun menjadi terpelintir dan daun
berwarna hijau pucat, hingga akhirnya

seluruh bagian daun menjadi kuning, layu dan
menjadi kering pada minggu ketiga (Gambar
4).

ol

minggu 1 ujung daun menguning tanaman menjadi kerdil dan
meliuk (A), minggu 2 daun menjadi meliuk(B), daun menjadi
kuning dan layu (C), minggu 3 tanaman layu (D)

Penyakit busuk pangkal batang pada
bawang memiliki gejala berupa daun berubah
warna menjadi hijau pucat hingga kuning,
daun menjadi meliuk atau terpelintir
(twisting), hingga akhirnya daun menjadi
kering, pada umur tanaman empat minggu
setelah tanam tanaman menjadi layu, dan
terkulai seperti akan roboh dan tanaman
menjadi rebah. Pertumbuhan akar dan
pangkal batang akan terganggu karena umbi
dan akar mengalami pembusukan, sehingga
tanaman mudah tercabut ketika diangkat
(Asrul et al., 2021).

F. oxysporum

dapat menginfeksi

tanaman bawang merah pada berbagai tingkat
pertumbuhan tanaman bawang merah,
terutama umbi diinfeksi oleh patogen sejak
penanaman di lapangan. F. oxysporum
melakukan penetrasi secara langsung pada
umbi bawang merah merupakan tahapan
penularan yang penting untuk menimbulkan
gejala penyakit. Selanjutnya F. oxysporum
melakukan invasi pada bagian akar tanaman
baik secara langsung maupun melalui
pelukaan atau lubang alami. Enzim
pendegradasi dinding sel yang dihasilkan F.
oxysporum adalah salah satu cara untuk dapat
masuk penetrasi ke dalam sel tanaman.
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Beberapa enzim pendegradasi dinding sel
yang dihasilkan diantaranya enzim pectinase,
glukanase, glucosidase, xylanase, dan
poligalakturonase (Leslie dan Summerell
2006). Enzim yang dihasilkan oleh cendawan
patogen berperan penting dalam untuk
mendegradasi atau melunakan dinding sel
tanaman terutama pada jaringan vaskular,
sehingga terjadi perkembangan penyakit
layu. Penetrasi patogen pada bagian lapisan
kortek akar agar patogen dapat masuk ke
dalam jaringan vaskular dan mengkolonisasi
jaringan xylem tanaman (Roncero et al.,
2003).

SIMPULAN

Hasil deteksi Fusarium terbawa benih
umbi bawang merah dengan metode blotter
test, nilai infeksi Fusarium tertinggi pada
benih bawang merah varietas Bima sebesar
75%. Hasil ujipatogenisitas isolat Fusarium
yang diperoleh dari hasil blotter test,
sebanyak 60 isolat Fusarium, isolat Fusarium
bersifat patogenik sebesar 46,6%. Hasil uji
patogenisitas pada tanaman menunjukkan
isolat Fusarium patogenik yang diinokulasi
pada media tanam, menimbulkan gejala
penyakit busuk pangkal batang pada tanaman
bawang merah.
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